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ABSTRACT 
Mentawai white sea cucumber (Holothuria scabra) is one of the benthic fauna that can be used as a natural antibacterial treat-
ment. White sea cucumber contains saponin, alkaloid and terpenoid compounds that have antibacterial effects. This study was 
conducted to determine the antibacterial effect of ethanol extract of Mentawai white sea cucumber against Streptococcus sa-
nguinis, and to determine the concentration of ETP extract that is effective in inhibiting S.sanguinis which was carried out in a la-
boratory experimental with a posttest only control group design. The extract was made using maceration extraction method. The 
inhibition zone test method used disc diffusion with 5 samples in each treatment group. The samples consisted of 5 treatment 
groups, namely 6%, 8%, 10% ETP extract; positive control chlorhexidine 0.2% and negative control ethanol 96%. Data analysis 
used independent t-test. The results showed that 6%, 8% ETP extract had no inhibition zone but 10% had an inhibition zone 
of 0.97 mm, 0.2% chlorhexidine of 5.164 mm and 96% ethanol had no inhibition zone. It is concluded that 10% mentawai ATP 
extract has an antibacterial effect against S.sanguinis but in the weak category and less effective at 0.2% chlorhexidine. 
Keywords: white sea cucumber (Holothuria scabra), antibacterial, Inhibition zone, Streptococcus sanguinis 
 

ABSTRAK 
Teripang putih (Holothuria scabra) mentawai merupakan salah satu fauna bentos yang dapat digunakan sebagai pengobatan ala-

mi untuk antibakteri. Teripang putih memiliki kandungan senyawa saponin, alkaloid dan terpenoid yang memiliki efek antibakteri. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol teripang putih mentawai terhadap Streptococcus sa-
nguinis, dan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak ETP yang efektif yang dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan 
desain posttest only control group. Ekstrak dibuat dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi. Metode uji zona hambat 
menggunakan difusi cakram dengan 5 sampel pada setiap kelompok perlakuan. Sampel terdiri atas 5 kelompok perlakuan, yaitu 
ekstrak ETP 6%, 8%, 10%; kontrol positif klorheksidin 0,2% dan kontrol negatif etanol 96%. Analisis data menggunakan indepen-
dent t-test. Hasilnya ekstrak ETP 6%, 8% tidak memiliki zona hambat dan konsentrasi 10% memiliki zona hambat 0,97 mm, 
klorheksidin 0,2% sebesar 5,164 mm dan etanol 96% tidak memiliki zona hambat. Disimpulkan bahwa ekstrak ATP mentawai 
10% memiliki efek antibakteri terhadap S.sanguinis namun dalam kategori lemah dan kurang efektif pada klorheksidin 0,2%. 
Kata kunci: teripang putih (Holothuria scabra), antibakteri, zona hambat, Streptococcus sanguinis 
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PENDAHULUAN 
Sesuai Riskesdas 2018, masalah kesehatan di Indo-

nesia semakin bertambah, terutama kesehatan gigi dan 

mulut. Salah satu masalah yang sering dikeluhkan ada-
lah peradangan yaitu proses yang terjadi pada jaringan 
yang mengalami cedera. Inflamasi dalam rongga mulut 

terdiri atas inflamasi jaringan keras dan inflamasi jaring-
an lunak atau mukosa mulut. Salah satu inflamasi mu-
kosa mulut yang sering terjadi adalah stomatitis aftosa 

rekuren (SAR).1 
Inflamasi SAR adalah suatu kondisi yang dapat me-

nyerang segala usia; anak, remaja, dewasa, dan manu-

la semuanya berisiko.  Prevalensi ulserasi di dalam mu-
lut seluruh dunia sebesar 4%,  dan SAR sebagai penya-
kit mukosa mulut yang prevalensi tertinggi yaitu 25%.2 

Prevalensi SAR paling tinggi pada usia 20-29 tahun, ya-
itu 36,28%.  Berdasarkan jenis kelamin SAR lebih sering 
terjadi pada perempuan (55,4%) dibandingkan laki-laki 

(44,6%).3 
Gambaran klinis SAR di mulut memiliki beberapa ka-

rakteristik, yaitu dapat berupa SAR minor, SAR mayor, 

dan SAR herpetiformis.  Secara klinis lesi SAR merupa-
kan inflamasi pada jaringan lunak mulut yang berulang. 
Lesi muncul sebagai pertumbuhan ulkus yang dangkal, 

melingkar, dan nyeri, dengan batas kemerahan yang je-
las dan pseudomembran berwarna abu-abu kuning me-

nutupi bagian tengahnya. Biasanya ditemukan di muko-
sa mulut yang tidak berkeratin terutama pada mukosa 
bukal dan labial.4 

Etiologi SAR bersifat idiopatik, namun terdapat be-
berapa faktor yang dapat menjadi pemicu SAR seperti 
sistemik, imunologi, genetik, alergi, nutrisi, dan bakteri.5 

Bakteri dapat berkontribusi pada patogenesis SAR, ber-
tindak sebagai patogen yang menginduksi produksi an-
tibodi yang dapat bereaksi silang dengan keratinosit mu-

kosa mulut.  Bakteri yang berkontribusi terhadap terjadi-
nya SAR adalah Streptococcus sanguinis.6 

S.sanguinis  sebelumnya dikenal dengan nama S.sa-

nguis merupakan bakteri yang tidak membentuk spora 
dan anaerob fakultatif berasal dari kelompok  S.viridans. 
S.sanguinis merupakan bakteri gram positif, memiliki 

dinding sel yang tebal yang terdiri dari peptiglodikan. S. 
sanguinis menjadi agen yang berperan dalam memper-
parah SAR pada penderita ditemukan dalam bentuk ini-

tial L forms.7
 Bakteri S.sanguinis dapat menjadi  penye-

bab terjadinya SAR baik sebagai patogen secara lang-
sung atau sebagai stimulus antigenik dan mengakibat-

kan infeksi sekunder sehingga menyebabkan pengobat-
an luka pada SAR menjadi lebih lama.6 

Pengobatan luka pada SAR sampai saat ini hanya  

untuk mengurangi gejala, ukuran, dan mempercepat pe-
nyembuhan. Pengobatan yang dapat diberikan untuk 
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mengatasi SAR, yaitu terapi lokal, terapi sistemik dan 
terapi non medis.8

 Salah satu pengobatan SAR yang se-
ring dilakukan adalah dengan obat kumur klorheksidin 

glukonat 0,2% karena memiliki efek antibakteri. Klorhek-

heksidin bertindak  sebagai antiseptik efektif terhadap se-

mua jenis mikroba seperti bakteri dan virus, tetapi dapat 

memberikan efek samping berupa noda pada gigi dan 
merusak indra pengecap. Pengobatan herbal dengan 
menggunakan bahan alami dapat membantu menyem-

buhkan ulser pada SAR sehingga penderita bisa sem-
buh tanpa menggunakan obat-obatan medis yang dapat 
menimbulkan risiko efek samping.9 Bahan alami yang 

dapat digunakan sebagai pengobatan salah satunya 
adalah teripang.10 

Teripang atau dikenal dengan timun laut adalah he-

wan invertebrata yang memiliki tubuh lunak, hidup seca-
ra berkelompok  maupun menyebar.11 Teripang termasuk 
salah satu organisme dari filum Echinodermata kelas 

Holothuroidea yang dapat ditemukan di seluruh perair-
an pantai,  mulai dari daerah pasang surut yang dangkal 
sampai perairan yang lebih dalam untuk hidupnya. Sa- 

lalah satu perairan yang terdapat banyak teripang ada-
lah perairan di Kepulauan Mentawai.12 

Kepulauan Mentawai merupakan sebuah wilayah ke-

pulauan bagian dari provinsi Sumatera Barat yang terle-
tak di Samudera Hindia. Kabupaten Kepulauan Menta-
wai ini terdiri atas 252 pulau dengan 4 pulau utama yai-
tu Siberut, Sipora, Pagai Utara, dan Pagai Selatan. Eko-

sistem perairan pada Kepulauan Mentawai dapat mem-
berikan tempat kepada biota-biota laut seperti mang-
rove, padang lamun,  terumbu karang dan berbagai jenis 

teripang untuk tempat hidup dan berkembang.13 
Jenis teripang yang dapat ditemukan di Kepulauan 

Mentawai,  salah satunya adalah teripang putih (Holothu-

ria scabra) yang banyak terdapat di perairan yang ditum-
tumbuhi lamun (sea grass).14

 Secara morfologi tubuh te-
ripang putih berbentuk bulat panjang. Bagian perutnya 

berwarna putih kekuningan dan punggungnya berwarna 
abu-abu sampai kehitaman.12

 Teripang putih tidak hanya 
dimanfaatkan untuk bahan pangan tetapi mengarah ke-

pada penelitian yang lebih maju di bidang kesehatan.10 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa TP 

dapat menyembuhkan luka, antibakteri, antikoagulan, 

antitrombotik,  antikanker, antijamur, antivirus, antimala-
ria, antitumor dan antirematik.15

 Menurut penelitian oleh 
Ervita et al ditunjukkan bahwa ekstrak etanol teripang 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa ter-
penoid dan alkaloid yang memiliki potensi antibakteri 
dan dapat menghambat bakteri Klebsiella Pneumoniae. 

Hasil penelitian oleh Dwicahyani et al.16 menyatakan 
bahwa ekstrak etanol H.atra 2,5%, 5% dan 7,5% memi-
liki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus, dan memiliki 

zona hambat tertinggi pada konsentrasi 7,5%, karena 
memiliki sifat yang sama dengan S.sanguinis sehingga 
peneliti ingin melihat zona hambat dengan konsentrasi 

yang diturunkan dan ditingkatkan dari 7,5%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik  

melakukan penelitian dengan ekstrak etanol teripang pu-

tih mentawai untuk mengetahui zona hambat S.sangui-

nis pada SAR secara in vitro dengan konsentrasi 6%, 
8%,dan 10% untuk mengetahui konsentrasi yang paling 
efektif dari ekstrak ETP mentawai terhadap zona ham-

bat S.sanguinis. 
 

METODE 
Penelitian eksperimental laboratorium secara in vitro 

didesain dengan posttest only control group; populasi 

adalah teripang dari Kepulauan Mentawai yang dipero-
leh di Padang, dan organisme mikro diperoleh dari Labo-
ratorium Penelitian Antar Universitas  (PAU) Universitas 

Gadjah Mada,  Yogyakarta. Sampel 2 kg teripang putih ke-

ring yang diambil di Pulau Siberut Mentawai yang diper-
oleh dari UD. Karya Bahari dan bakteri S.sanguinis yang 

diperoleh dari Laboratorium PAU UGM. 
Dengan replikasi 5 kali untuk setiap kelompok, digu-

nakan adalah sebanyak 5 kelompok, yaitu dengan kon-

sentrasi 6%, 8%, dan 10%; kontrol positif (klorheksidin 
0,2%) berfungsi sebagai pembanding yang digunakan 
untuk membuktikan bahwa eksperimen yang digunakan 

sudah tepat dan menghasilkan perubahan positif pada 
variabel terikat. Kontrol negatif (etanol 96%) adalah pem-

banding yang digunakan untuk melihat apakah bahan 

yang digunakan berpengaruh.  
 

Pengambilan dan pembuatan ekstrak TP 
Ekstraksi maserasi diawali dengan sampel TP kering 

diperoleh dari kedalaman 3-5 m lalu dijemur selama 3-
5 hari di bawah sinar matahari hingga kering. Teripang 
yang sudah kering di-blend kasar dan ditimbang seba-

nyak 2 kg dimasukkan ke dalam bejana atau wadah, lalu 
direndam sempurna dengan etanol 96%. Perendaman 
dilakukan sebanyak 2x dan dalam keadaan gelap atau 

terlindung dari cahaya; pertama dilakukan selama 72 jam. 
Pengadukan dilakukan tiap 24 jam, dan setelah 72 jam 
pertama difiltrasi dan diambil larutannya, kemudian diren-

dam lagi selama 72 jam dengan perlakuan yang sama 
seperti sebelumnya. Hasil perendaman kemudian difil-
trasi menggunakan kertas saring, kemudian dievapora-

si menggunakan rotary evaporator pada suhu 38˚C se-
hingga terbentuk ekstrak kental dan sudah tidak terci-
um bau pelarut hingga diperoleh ekstrak kental.17,18 

 

Pembuatan konsentrasi ekstrak TP 

Konsentrasi ekstrak etanol TP (ETP) yang digunakan 
adalah 6%, 8%, dan 10%, pelarut adalah larutan etanol 
96% (Tabel 1). Konsentrasi adalah massa (g) dibagi vo-

lume perlarut (mL) dan dikalikan 100% 
 

Tabel 1 Pembuatan ekstrak TP  

Ekstrak (g) Volume Akhir (mL) Konsentrasi 
0,6 10 6% 
0,8 10 8% 
1 10 10% 

 

Pembuatan medium agar 

Media Muller Hinton Agar (MHA) dibuat dengan me-
nimbang 38 g kemudian dilarutkan dalam 1 L akuades. 
Selanjutnya media disterilkan dengan autok laf pada su-

hu 121°C selama 20 menit. Media MHA dituangkan pa-
da cawan petri steril,  didiamkan pada suhu kamar hing- 

ga memadat, kemudian disimpan pada suhu 4°C. 
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Uji zona hambat 
Pengujian zona hambat dilakukan dengan metode 

difusi cakram. Kapas steril dicelupkan ke bakteri S.sa-

nguinis dan disebarkan ke media MHA, kemudian tetes-
kan ekstrak ETP 6%, 8%, 10% serta klorheksidin 0,2% 
dan etanol 96% pada paper disc. Selanjutnya diinkubasi 

selama 24 jam dengan inkubator suhu 37°C, setelah 24 
jam area bening yang terbentuk diamati dan diameter zo-

na hambat atau zona bening yang di sekitar kertas ca-

kram merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap 
bahan antibakteri yang digunakan sebagai bahan uji dan 
dinyatakan dengan diameter zona hambat. Zona ham-

bat yang terbentuk di sekitar cakram diukur dengan dia-
meter vertikal dan diameter horisontal dengan satuan 
mm menggunakan jangka sorong dan dicatat dengan 

rumus (Gbr.1a). 
 

                                      
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1A Pengukuran zona hambat ½((Dv-Dc)+(Dh-Dc)) 
Dv: diameter vertikal, Dc: diameter cakram, Dh: diameter hori-
zontal; B hasil uji zona hambat ekstrak ETP mentawai terha-
dap pertumbuhan S.sanguinis 

 

Jika zona hambat tidak berbentuk  lingkaran, maka digu-
gunakan rumus diameter zona hambat (x) adalah dia-

meter zona hambat terbesar (a) tambah diameter zona 
hambat terkecil (b) lalu dibagi dua. 

Data yang sudah terkumpul, dianalisis bivariat meng-

gunakan program SPSS. Data primer kemudian diuji 
normalitas data menggunakan Saphiro-Wilk  untuk me-
ngetahui berdistribusi normal dari data dan selanjutnya 

diuji homogenitas dengan levene test. Selanjutnya di-
gunakan independent t-test. 
 

HASIL 
Zona hambat dari ekstrak ETP mentawai terhadap 

S.sanguinis secara in vitro yang ditandai dengan terli-
hatnya zona bening di sekitar kertas cakram pada me-
dia agar (Gbr.1B. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa diperoleh rerata diame-

ter zona hambat pertumbuhan S.sanguinis paling tinggi 
ekstrak ETP 10% (0,97 mm) dengan kategori zona ham-

bat lemah, sedangkan pada konsentrasi 6% dan 10% ti-
dak memiliki zona hambat. Dengan klorheksidin 0,2% 
diperoleh diameter zona hambat  pertumbuhan S.sangui-

nis sebesar 5,164 mm dengan kategori sedang sedang-
kan kontrol negatif etanol 96% tidak memberikan efek 
apapun. 

Data yang diperoleh diuji normalitas secara Shapiro-
Wilk  karena data kurang dari 50 (Tabel 3). Nilai sig pada 
kelompok 10% yaitu 0,642 dan kontrol positif 0,087 se-

hingga sig>0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
penyebaran data terbukti normal. Kesimpulan pada uji 
normalitas adalah secara keseluruhan data terbukti nor-

mal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

 
Tabel 2 Hasil uji zona hambat ekstrak TP mentawai terhadap 
pertumbuhan S.sanguinis 

Sampel 
Pengulangan Zona Hambat (mm) Rerata 

(mm) 1 2 3 4 5 
Ekstrak 6% 0 0 0 0 0 0 
Ekstrak 8% 0 0 0 0 0 0 
Ekstrak 10% 0,98 1,03 0,95 0,93 0,96 0, 97 
Kontrol (+)  5,13 5,13 5,22 5,14 5,20 5,164 
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0 

 
Tabel 3 Uji Shapiro-Wilk 

Kelompok Nilai Sig 

10% 0,642 
K(+) 0,087 

 
Dari tabel 4 diperoleh hasil sig yaitu 0,448, yang se-

suai dengan syarat tingkat sig>0,05). Maka data dikata-
takan homogen. Selanjutnya dilakukan uji parametrik T-
Independent dengan ketentuan jika nilai Sig.(2-tailed) < 

0,05 artinya Ha diterima atau H0 ditolak. 
Hasil Independent t- test diperoleh nilai sig 0,000< 

0,05, hal ini berarti perlakuan yang diuji berpengaruh se-

cara signifikan terhadap zona hambat S.sanguinis pada 
ekstrak ETP mentawai. Berdasarkan hipotesis peneliti-
an maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

terdapat zona hambat ekstrak ETP mentawai terhadap 
S.sanguinis secara in vitro. 
 
Tabel 4 Uji Levene  

Variabel Sig Batas Sig 

Zona hambat S.sanguinis 0,448 0,05 
 
Tabel 5 Independent t-test 

Variabel Sig. (2-tailed)   Keterangan 
Zona hambat S.sanguinis 0,000 Ha diterima 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat zona ham-

bat ekstrak ETP terhadap S.sanguinis pada konsentra-
si 10%. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ervita et 
al.19 mengenai bioaktivitas antibakteri ekstrak ETP terha-

dap pertumbuhan K.pneumoniae didapatkan bahwa eks-

trak ETP memiliki kandungan metabolit sekunder yang 
dapat memengaruhi aktivitas terhadap bakteri K.pneu-

moniae dengan kadar hambat minimum (KHM) 0,78%.19 
temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan Amin 
et al. yaitu terbentuknya zona hambat dengan kategori 

sedang pada bakteri S.typhi karena kandungan meta-
bolit sekunder pada ekstrak TP 25%, 50% dan 100%.20 

Penelitian lainnya oleh Dwicahyani et al, yang meng-

gunakan teripang keling (H.atra) 2,5%, 5%, dan 7,5% 
terhadap S.aureus. Konsentrasi 7,5% merupakan kon-
sentrasi efektif dalam menghambat pertumbuhan S.au-

reus dengan diameter 6,98 mm, konsentrasi 2,5% de-
ngan diameter 3,32 mm dan pada konsentrasi 5% de-
ngan diameter 4,43 mm.16

 Penelitian lain dengan meng-

gunakan teripang Holothuria sp oleh Ariva et al., mela-
porkan bahwa nilai KHM terhadap bakteri S.epidermi-
dis yaitu konsentrasi 7,5% dengan rerata zona hambat-

nya sebesar 6,006 mm dengan kategori zona hambat 

A B 



Makassar Dental Journal April 2024; 13(1): 26-30, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830 
Research 

DOI 10.35856/mdj.v13i1.868 

29 

sedang.21 Kemampuan ekstrak ETP dalam mengham-
bat pertumbuhan bakteri S.sanguinis pada penelitian ini 
jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelum-

nya terlihat bahwa tingkat konsentrasi yang digunakan 
lebih kecil, jenis teripang yang digunakan berbeda, ke-
mudian jenis dan sifat bakteri uji yang berbeda pula. 

Terbentuknya zona hambat sangat tergantung oleh 
jumlah bahan antibakteri yang diteteskan pada cakram, 
daya larut antibakteri tersebut ke media,  dan efektivitas 

antibakteri tersebut. Konsentrasi ekstrak TP yang se-
makin meningkat memberikan daya hambat yang se-
makin besar pula karena semakin banyak  ekstrak yang 

bersifat antibakteri terakumulasi pada media tumbuh se-

hingga semakin dapat mengganggu proses pertumbuh-

an bakteri uji.22  Selain itu kualitas dan kuantitas zat-zat 

yang ada dalam H.scabra ditentukan oleh faktor-faktor 
lingkungan, tempat hidup seperti iklim, air dan kondisi 
teripang pada saat penangkapan.23

 Kondisi atau keada-

an teripang juga memengaruhi kandungannya secara 

keseluruhan. Menurut Jusman et al., teripang segar me-
ngandung protein 7,5%, lemak 3,09%, air 69,52%, abu 

3,5%, dan karbohidrat 16,39%. Pada keadaan kering, 
kandungan teripang berubah dengan memiliki protein 
53,54%, lemak 35,07%, air 1,23%, abu 10,94%, dan 

karbohidrat 0,78%. Kadar lemak meningkat saat kondi-
si kering sehingga hal ini juga mempengaruhi kandung-
dungan metabolit sekunder pada teripang. 

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa diame-

ter zona hambat hasil uji antibakteri berbanding lurus de-
ngan tingkat konsentrasi ekstrak TP mentawai semakin 
tinggi konsentrasinya maka semakin besar zona ham-

batnya. Konsentrasi ekstrak yang dapat digunakan un-
tuk menghambat bakteri S.sanguinis  yaitu pada konsen-
trasi 10% dibandingkan dengan konsentrasi 6% dan 8%.  

Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi konsentrasi eks-
trak maka konsentrasi kandungan bahan aktif yang ter-
kandung di dalamnya semakin tinggi sehingga kemam-

puan untuk menghambat bakteri akan semakin besar.24 

Meskanisme kontrol positif klorheksidin 0,2% efek-
tif menghambat maupun membunuh pertumbuhan bak-
teri gram positif dan bakteri gram negatif karena klorhek-

sidin memiliki molekul muatan positif (kation) dan bak-
teri sebagian besar bermolekul muatan negatif (anion).25 
Klorheksidin glukonat 0,2% dapat memengaruhi integri-

tas dinding sel. Integritas dinding sel dipengaruhi pepti-
doglikan bakteri. Klorheksidin glukonat 0,2% adalah mo-
lekul kation yang mengikat ke dinding sel bakteri yang 

anion dan dapat menganggu kestabilan dinding sel bak-
teri serta osmosis dan membuat dinding sel bakteri ru-
sak, kemudian melintasi ke dalam sel dan menyerang 

membran sitoplasma bakteri. Membran sitoplasma rusak 
membuat senyawa intrasel keluar.26

 Penggunaan etanol 
96% sebagai kontrol negatif pada penelitian ini karena 

menyesuaikan pelarut yang digunakan pada ekstrak dan 
untuk mengetahui bahwa pelarut tidak memiliki aktivitas 
antibakteri sehingga zona hambat yang dihasilkan bu-

kan karena pelarutnya tetapi karena zat ujinya.27 
Ekstrak TP mentawai yang digunakan di dalam pe-

nelitian ini dibuat dengan metode maserasi.  Metode eks-

traksi merupakan hal penting untuk mendapatkan zat 
aktif dari suatu bahan. Proses maserasi sangat meng-
untungkan dalam mengekstrak senyawa bahan alam, 

karena dengan perendaman, pelarut akan memiliki wak-

tu interaksi dengan sampel lebih lama untuk melakukan 
pemecahan dinding dan membran sel sampel. Hal ini 
terjadi karena adanya perbedaan tekanan antara bagi-

an dalam dan luar sel sehingga senyawa metabolit se-
kunder di dalam sitoplasma akan keluar dan terlarut da-
lam pelarut.24 

Disimpulkan adanya zona hambat ekstrak ETP men-

tawai terhadap S.sanguinis  secara in vitro, zona hambat 
ekstrak ETP mentawai 10% sebesar 0,97 mm namun 

dalam kategori lemah dan kurang efektif jika dibanding-
kan dengan klorheksidin 0,2% karena zona hambat bak-
teri dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti konsentrasi, 

jenis bakteri uji, sifat bakteri uji, dan kondisi teripang. 
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